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Paul Ricoeuy

Puisi.* Pengaky

dik., 2013: 77-80). femah yang sangat produkif (Anwar

Salah satu karya puisi Asrul Sani ber:
ani b “ »
dinulis rabtun 1949 dalam antol, 1 berjudul “Pengakuan yang

. gi Tiga Menguatk Takdir, penerbit
Balai Pustaka (Anwar dl.d{.’ 2013: 60—61). Puisj tersebut berkisah
tentang pengembaraan si aku lirik untuk menemukan Tuhan, sebab

dihadapkan pad-a berbagai persoalan kompleks yang destruktif dan
penuh degradasi. Puisi ini unik dan menarik untuk diteliti sebab

menyuarakan kritik dan p ergulatannya dalam mencari terang iman
dalam berteologi schingga dapat menyinari,

| : yang terus-menerus
berdialektika antara esoterisme dan

eksoterisme, normartivitas
dan historisitas, isi dan bentuk dalam bangun teologi. Tulisan ini

menawarkan novelty dari segi objek formal dan objek material,
sebab hingga kini belum ditemukan kajian yang menganalisis puisi
“Pengakuan” karya Asrul Sani. Kajian yang terfokus pada persoalan
rekonstruksi teologi progresif dalam menganalisis puisi juga belum
ditemukan. Namun demikian, teori Paul Ricoeur sudah sering
diaplikasikan dalam penelitian sastra.

Paul Ricoeur (1913-2005) adalah -mikir Prancis yang dinilai
paling tidak pretensius dan paling sedikit" versial dibandii

pemikir-pemikir Prancis lainnya (Albe
2015: 236). Karakteristik yang men
adalah keterpaduan antara interpret:
hermeneutik dan makna hidup (Si
berpengaruh kuat pada berbagai
kesusastraan, agama, sejarah, linguist

Pemikiran tentang simbol-simB
titik tolak analisis Ricoeur. Ia mengate
muncul berkaitan dengan sikap tef
yang ditandai dengan “kelupaan®
Yang Kudus). Hal ini diakibatkan
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Rekonstuukst Teologl Progeesif: Pernbacagn Hexmenenik Paul Ricoey
Puist “Pengabaian” Kamyer Aswual Sani e

1970: 46)- Dikatakar Rin)eur Pada bukunya sebuah pernyataan
1a symbolique du '”{“l’ yaitu “le symboledonne 4 penser” (simbol
mcnimblﬂkﬂn pemikiran), seperti pada kutipan berikyr.

Simbol-simbol memberi, mereka adalah pemberian bahasa;
namun pemberian ini menciptakan untukky tugas untuk berfikir,

uncuk melantik diskursus filosofis. ...simbol-simbo| memanggil

tidak hanya untuk interpretasi. . ., melainkan untuk refleks;
filosofis (Ricoeur, 1970: 38; Hardiman, 2015: 242-243)

Makna teks tidak hanya di dalam dirinya, akan tetapi juga
di luar dirinya, yaitu kepada kehidupan kita, kepada dunia. Jika
hermeneutik bertugas memahami teks-teks sakral dan simbolisme
dalam mitos-mitos, hal itu berarti tidak hanya memahami makna
yang termuat dalam teks akan tetapi juga memahami kehidupan dan
dunia. Makna teks menghadirkan renungan filosofis.

Menurut Ricoeur (dalam Hardiman, 2015: 245) cara
mengungkap makna teks dengan jalan melingkar sebagaimana
ditempuh Husserl. Langkah awal, penafsir perlu menangkap makna
intensional teks (bukan intensi penulis), yaitu bentuk intensionalitas
kesadaran tersembunyi yang terkandung dalam teks. Langk:
selanjutnya, penafsir menemukan mitos-mitos yang

dengannya kita dapat menghubungkan makna
kita sendiri. Oleh karenanya, herme
eksistensialisme karena interpretasi mem
kita sebagai penafsir. Jalan melingkar dari
dan eksistensialisme menuju pada makna
ditempuh Ricoeur. Oleh karena itu, he
fenomenologis. Jalan melingkar itu ad:
Ricoeur, Ricoeur mengacu pada Bultmann
mal, merumuskan lingkaran hermeneutiki
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Dengan demikian,

lingkar herm i
eneutik Rj
atas dua hal pokok. Pertama, iman adalah p:esuI;;Cs?;u;ez;haman
bahwa perce merupakan dasar dalam proses memahami Kedua’ |
mcma:harm supa.l)'a percaya. Hal ini bermakna bahwa pc;nafsirar;
atau interpretasi akan memb 2 me
ki mbantu manusia modern untuk dapat

Berbetfla dengan Dlltc)" yang membedakan tegas antara metode
hermeneutik erklaren (menjelaskan) dalam ilmu eksakta dan metod
hermeneutik verstehen (memahami) dalam ilmu sosial-kcmanuziaa.ni
E::;ﬁa rr;ufj:nan;oruugr; t:eclu{r;lr;gisd:eg?lmemadukan antara konsep

jelaskan. Memahami adalah
menafsirkan sedangkan menjelaskan adalah merefleksikan atau
menganalisis. Inilah “distansiasi” dan hubungan antara memahami
dan menjelaskan.

Distansiasi melibatkan dua tahap dialekeik. Tahap pertama,
perubahan bahasa menjadi diskursus dalam teks. Diskursus juga
mengatakan sesuatu tentang sang penutur dan alamat tuturannya.
Di sini sudah tampak bahwa diskursus membuat jarak dari bahasa.
Pada tahap kedua, diskursus berkembang menjadi karya terstrukeur.
Sebagaimana diskursus membawa makna lebih banyak daripada
bahasa, karya terstruktur juga membawa makna lebih banyak
daripada diskursus. Ja memiliki gaya dan genre tertentu.

Proses menjadi teks ini disebut “tekstualita >, Dari
kita dapat melihat distansiasi ant teks dan
dan pembacanya (Westphal, 2011
Lewat dua Langkah inilah teks m
mencari makna “di belakang teks”
makna itu ada “di depan teks” s
diri kepada pembaca. Otonomi t€
memungkinkan tindakan menjel

bangun

“distansiasi metodologis”. Skema p

dalam bagan berikut (Jeanrond,
2015).
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c. SIMBOL-SIMBOL |

Sebagaimana dikatakan Ricoeur,
Jengan pencarian atau penentuan s;
pemaknaan hermeneutik Ricoeyr sim
lingkar struktur bahasa, berdistansiag

analisis hermeneuytik diawali
mbol-simbo]. Sebagai pusat
bol diposisikan dalam gerak
I pertama sebagai diskursus,
tas. Sebagai tekstualitas inilah

dan penjelasan secara berkelindan,

Gerak pemahaman menjadikan iman atay percaya pada yang
absolut sebagai presuposisi dalam memahami, lalu memahami
itulah yang menjadi dasar supaya percaya. Hal ini bermakna bahwa
penafsiran akan membantu manusia modern untuk dapart beriman.
Selanjutnya, gerak penjelasan akan memberikan ruang bagi kritik
ideologi.

Terdapat empat simbol dalam puisi yang mewakili gagasan inti
dalam mengungkap makna puisi tersebut, yaitu: 1) pengakuan; 2)
Tuhan; 3) Cinta yang hilang; dan 4) Akulah musafir yang mencari
Tuban. Dalam presuposisi penafsir yang dilandasi iman, simbol
Pengakuan dan Tuhan merepresentasikan  ga jasan  esot
teologi, sedang Cinta yang hilang dan Akulah musafir ye

Tuban merepresentasikan gagasan eksoter

Dalam kajian agama, selalu terdapat
dibedakan, yaitu antara dimensi isi (esoteri
nilai universal agama sehingga semua
dimensi bentuk (eksoteris, historisit
partikularitas agama sehingga sem
Puisi menggambarkan wacana
eksoterik dan kritik atas dominasi
esoterik teologi dalam agama-agama. k
yang telah hilang adalah “cinta” sehingg
atau agama dikritik oleh puisi. Oleh
lirik sebagai musafir pencari Tuhan
ESoterisme agama atau teologi yang t€






Slm?ol kct'lga adalah Cinta yang hilang. Simbol ini menjadi

jarak dari dua simbol sebelumnya yang menegaskan adanya Tuhan

dan pengakuan religius yang esoteris. Dalam presuposisi iman, cinta

melekat dalam roh agama atau roh ketuhanan, sebab kemur;culan

agama-agama sering kali didasarkan atas cinta kasih Tuhan pada

manusia dan semesta. Akan tetapi, disebabkan problem faktualitas

yang tidak sesuai dengan idealita, muncullah simbol keempat,

Akulah musafir yang mencari Tuban.

Puisi ini menyampaikan pewartaan yang berbeda dengan
umumnya wacana agama dan teologi normatif-dogmatis. Lazimnya
wacana agama telah dianggap final sebab dinilai telah menemukan
aku lirik adalah sang musafir yang sedang mencari Tuhan itu sendiri.
Narasi ini dimunculkan sebanyak tiga kali, di awal, di tengah, dan di
akhir sebagai penutup narasi puisi.

Simbol ini memperjelas alasan si aku lirik yang mendaulat
dirinya sebagai “musafir yang mencari Tuhan” disebabkan simbol
sebelumnya yang menjadi problem faktualitas, bahwa cinta kasih
oleh si
aku lirik adalah sebuah gerakan pencarian cinta kasih yang dijadikan

telah hilang dari teologi atau agama-agama. Pencarian Tuhar

dasar atas konstruksi teologi agama-z
simbol pertama menegaskan esoteris
ua simbol terakhir menggambarka
uhan harus dicari dan butuh di
eutuhan wacana teologi dapat ket

emberi makna dan memaknai kel

mat manusia serta alam semesta.

! £ 34 . . - .
I, . “TaGcaan Hexmeneutik Paid. Ricoon
figaxamn Koyuo A vl Sani - ‘“
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2. Rasionalitas Teologi

Dalam lingkar hermeneutik pemahaman, pemaknaan
pengakuan, Tuhan, dan cinta adalah dasar rasionalitas teologi. Judul |
puisi “Pengakuan” menjadi roh dan keyakinan akan pentingnya |
keberadaan agama-agama sebab di dalamnya ada gagasan dan simbol
Tuhan. Atas dasar keimanan sebagai presuposisi, gagasan Tuhan
selalu terkait dengan cinta yang diyakini memiliki kesempurnaan,
keutuhan, harmoni, kedamaian, dan limpahan kasih yang tidak
pemah putus. Sebab itulah, dalam semua agama yang memiliki
konsep tentang Tuhan selalu mengimani adanya cinta kasih yang
terus melimpah dari Tuhan yang keagungan-Nya tanpa batas.

Wacana tentang Tuhan yang diimani secara esoteris menjadi
muara nilai universal yang menegakkan misi humanitas, kealaman,
dan keharmonisan bagi semesta. Gagasan esoterisme teologi atau
agama terlihar dalam data berikut.

Dalam waktu tiada kenal berdiam dan samadi
Serta kepercayaan pada cinta

Akulah yang telah berperi,
Tentang kerinduan akan penyelesaian yang tamat,

Dari manusia, dari dunia, dan dari Tuhan.

Bait puisi di atas menegaskan bahwa se
gerak atau terdiam samadi, cinta
si aku lirik mengatakan akan kerinds
dapat menjadi dasar bagi solusi yang utiig
persoalan hidup dan kehidupan yan
cinta pula, keharmonian relasi ant
pilar kehidupan terwujud, yaitu manu

Relasi berdasar cinta, tidak ada
terhadap sesama manusia, manusia’t
antroposentrisme yang merusak alam
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Inilah dasar rasionalitas teologi. Artinya
ketuhanan atau pewacanaan Tuhap tidak lagi’
dimensi esoterisme, yaitu cinta seba
nilai universal (khususnya
direkonstruksi wacana teologi

ketika rumusan
menggambarkan
gai dasar penegakan sistem
teologi setelah 1500M), harus

o yang humanis dan membebaskan.
Ibnu Arabi juga menegaskan bahwa intj agama atau teologi adalah

cinta. Benar bila ada ungkapan bahwa #he heart of religion is a

religion of the heart. And the hear of the heart is love. Inilah agama
cinta (Hidayat, 2019: 39),

b. Kontekstualitas Teologi

Setelah pemahaman, hermeneutik Ricoeur membangun
penjelasan. Bila rasionalitas teologi menjadi standar ukuran nilai dan
etika universal dalam kehidupan, kontekstualisasi teologi melihat
seperti apa fakta empiris yang terjadi sebagai implikasi berteologi.
Ricoeur mengatakan bahwa lingkar pemahaman didasarkan pada
presuposisi iman. Oleh karena itu, lingkar penjelasan didasarkan
pada kecurigaan ideologi. Lingkar penjelasan ini terhubung dengan

rasionalitas, sebuah cara memahami yang berger

ranah rasio, sehingga manusia modern
iman yang diyakini tersebut. Denga
dalam teologi agama-agama
universal dijadikan sandaran normati
terejawantah dalam tatanan kehid
dan berkebudayaan. Misalnya te
cerminan kesatuan manusia dan
dosa.

Pemahaman teologi yang utt
dalam pengakuan dan Tuhan seb
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Rekonstxuksi Teologi Py
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Produktif namun destruktif, 1 Karena murtad//

karena tiada percayal/
Karena lelahl/ karena tiada punya ingatanl/, ah

Protes dan kritik si aku lirik atas ketimpangan dan kesenjangan
antara esoterisme dan eksoterisme teologi diperkuar sejumlah fakta
empiris atas berbagai problem kebudayaan dan peradaban manusia

yang kehilangan basis nilai universal, Hal ity tampak pada kutipan
berikut.

Akulah musafir yang mencari Tuhan

Atas runtuhan gedung dan dada yang remuk
Akulah musafir yang mencari Tuhan,

Dalam negeri batu retak,

Lalang dan api yang siap bertemu.

Suatu kisah sedih dari sandiwara yang lucu,
Dari seorang pencari rupa,

Dari rupa yang tiada lagi dikenalinya

Dalam wajah eksoterisme teologi agama-agama yang gelap dan
cenderung destruktif tersebut tergambar nyata dalam ungkapan puisi,

yaicu /lruntuban gedung dan dada yang remukll Dalam negeri batu
retakl// Lalang dan api yang siap bertemull Suaty edih dari
sandiwara yang lucu// Dari seorang pencari
tiada lagi dikenalinya. Data-data tersebut me

menyedihkan yang mengitari wacana eks
dan dada remuk, negeri retak, kebakaran, bg
dibuat oleh manusia dalam sandiwaranya @
lirik terus mencari rupa dan kehadiran
dan memberikan harmoni kehidupan.

Selain problem peradaban yang terkai
data puisi juga menyuarakan kritik da

ekologi yang semakin memprihati
maupun abiotik. Hal itu sebagai akibat
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Perawan ringan, perawan riang
Berlagulah dalam kebayangan

Berupa warena |

Berupa wareni,

Dan berlupalah sebentar akan kehabisan umur, '

Bait puisi di atas memberikan pesona kebebasan,
dan nilai humanitas pada perempuan. Terlihat bahwa puisi ini
menyuarakan keadilan gender sebagai salah satu bentuk rekonstruksi
teologi progresif. Perempuan digambarkan berjalan
dan riang tanpa beban patriarki yang selama ribuan
terali besi yang berbentuk ideologi dan tradisi

kebahagiaan,

dengan ringan
tahun menjadi
yang membelenggu
perempuan. Kaum perempuan

. agu dengan beragam warna yang
menggairahkan, sebagaimana irama hidup yang penuh nada dan

pesona, sehingga kaum perempuan lupa akan kematian sebab dapat
hidup dalam kehidupan ini dengan sebenar-benarnya hidup, bukan
seperti mati dalam hidup.

Bait puisi selanjutnya menggambarkan agung dan indahnya
sebuah harmoni dalam kehidupan, yaitu, ketika umat manusia
saling menghargai dan menyayangi, saling bersatu dan mendukung
dalam kerja sama yang kooperatif dan produktif untuk sama-sama
menyelesaikan berbagai persoalan hidup. Sementara itu, sang surya
simbolisasi alam semesta, ikut hadir bersama denean
harmoni dan menghidupi, seperti tampak pada kt

digambarkan dapat menyanyikan [

Marilah bermain.

Marilah berjalin tangan,

Jangan ingat segala yang sedih,
Biarkanlah lampu-lampu kelip
Lebih samar dari sinar surya senja.
Kita akan bermain,

Dan tidur pulas,
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Kepercayaan Gelanggang” yang mereka tulis dikarakan bahwa: kami
adalah ahli waris yang sah dari kcbudayaan dunia dan kami teruskan
dengan cara kami sendiri, keindonesiaan kami tidak semata karena
wujud fisik kami tetapi karena pernyataan hati dan pikiran kami,
revolusi bagi kami adalah penempatan nilai-nilai baru atas nilai-nilai

lama yang usang yang harus dihancurkan. Revolusi di tanah air kami
belum pernah selesai (Anwar dkk., 2013: xi—xii),

D. SIMPULAN

Melalui pembacaan hermeneutik Paul Ricoeur ditemukan
gagasan pemikiran rekonstruksi teologi progresif yang berciri
rasional, kontekstual, humanis-berkeadilan. Berteologi merupakan
proses yang tidak pernah mengenal final, sebagaimana rumusan dan
penghayatan Tuhan dan ketuhanan yang tidak pernah mengenal
titik akhir. Hal ini dikarenakan, ber-Tuhan sebagai kesediaan batin
untuk selalu mendengar sapaan Yang Maha Suci yang selalu menjadi
sumber limpahan cinta kasih yang kemudian diaktualisasikan dalam
kehidupan real dalam membangun keharmonian dalam relasi
dengan sesama manusia dan relasi dengan alam semesta. Inﬂah
dasar rekonstruksi teologi progresif. Rasionalitas mer 1

nalar teologis, kontekstual adalah pengejaws
dan humanis-berkeadilan adalah nilai
Teologi progresif adalah teologi masa de
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